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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan penyertaan-Nya, sehingga buku berjudul 

Pariwisata Pesisir dan Bahari di Indonesia: Tata Kelola, 

Keberlanjutan, dan Perspektif Kebijakan ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun untuk 

memperkaya literatur akademik di bidang pariwisata, 

khususnya yang berkaitan dengan pengembangan dan 

pengelolaan destinasi pesisir dan bahari di Indonesia. 

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki potensi pariwisata pesisir dan bahari 

yang sangat besar, baik dari aspek ekonomi, sosial, 

maupun ekologis. Namun demikian, potensi tersebut juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti degradasi 

lingkungan, tekanan terhadap daya dukung kawasan, 

serta kompleksitas tata kelola yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pengembangan 

pariwisata pesisir dan bahari membutuhkan pendekatan 

yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan 

dan kebijakan yang mendukung pengelolaan destinasi 

secara terpadu. 



Buku ini membahas berbagai aspek penting 

dalam pengembangan pariwisata pesisir dan bahari, 

mulai dari landasan konseptual dan teoritis, kerangka 

kebijakan global dan nasional, hingga tata kelola 

destinasi berbasis kolaborasi pemangku kepentingan. 

Selain itu, buku ini juga membahas peran masyarakat 

lokal dalam pengembangan pariwisata berbasis 

komunitas, karakteristik destinasi bahari dan pulau kecil, 

serta transformasi digital dalam pengelolaan dan 

pemasaran destinasi. Pada bagian akhir, buku ini 

menawarkan model tata kelola pariwisata pesisir 

berkelanjutan sebagai bentuk kontribusi konseptual 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pariwisata. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang tata 

kelola, keberlanjutan, dan perspektif pariwisata. 
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